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SIMPtJLAN, IMPLJKASI DAN SARAN 

A. Simpula.n 

Bcrdasarkan hasil penclitian dan pcmbahasan yru1g dikcmukakan 

sebclumnya, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. HasH bela,iar bahasa Indonesia siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi daripada dengan basil belajar 

bahasa Indonesia siswa yang d iajarkan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. 

2. Hasil bel ajar bahasa Indonesia siswa yang memi liki kemampuan berpik.ir 

verbal tinggi lebih tinggi daripada siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

verbal rendah. 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif dan kemampuan 

berpikir verbal siswa terhadap hasil bel;Var bahasa Indonesia. Dari hasil 

pengujian lanjut temyata hasil belajar bahasa Indonesia s iswa yang memilik'i 

kemampuan berpikir verbal tinggi lebih tinggi j ika dia,iar dengan model 

pembclajaran kooperatif tlpe jigsaw sedangkan siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir verbal siswa rendah memperoleh hasil belajar hahasa 

Indonesia yang lebih tinggi j ika diajarkan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe ST AD 

a. lmplikasi 

Berdasarkan simpulan pcrtama dari basil penclitian ini, basil bclajar 

bahasa Indonesia siswa yang diajar dcngan model pcmbclajaran koopcrati f tipc 
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jigsaw lehih tinggi daripada hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang diajarkan 

dengan model pemhel~iaran kooperatif tipe STAD. Hal ini dapat dijadikan 

pertimbangan bagi guru-gum bahasa Indonesia tmtuk menggunakan mocit':l 

pcmbelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembel~jaran, khususnya 

pemhelajaran babasa Indonesia pada siswa SMA. Karena model pembel~jaran 

kooperatif tipe jigsaw tidak hanya mengutamakan pengembangan aspek kognitif, 

tetapi j uga mengembangkan aspek afcktif dan psikomotorik siswa. 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berakar dari model 

pembelajaran pemccahan dalam bentu.k. pcncarian informasi dari herbagai sumher 

yang didiskusikan sckelompok siswa yang dilanjutkan dengan diskusi untuk 

mcnghubungkan rncmpersentasckan pemccahan rna!\alah yang Jikaitkan dcngan 

konscp dan materi pelajaran. Pada model ini siswa yang memiliki kt~mampuan 

berpikir verbal tinggi akan Iebih tcnnotivasi dalam bclajar karcna mcmiliki 

kcyakinan akan kemampuan pemecahan masaiah bahasa lndoMsia. Selain mta­

rata hasil belajar bahasa lndonesia meningkat de ngan penggunaan model 

pembclajaran kooperatif tipc jigsaw inL siswa juga dilatih untuk 

mcngembangkan sikap kemampuan berpikir verbal dalam bel~jar karena dalam 

model ini siswa diharuskan menuangkan pendapat yang membutuhkan 

keberanian w1tuk tarnpil di depan kelas atau memberikan interupsi dan masukan 

selama proses belajar berlangsung. Dengan demikian pola pikir dan sikap siswa 

akan lebih diarahkan pada pemecahan masalah bukan hanya pada penekanat\ 

kemampuan menerima dan mengingat sejurnlah informasi. 

Hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terbukri lebih tinggi daripada model 
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pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe ST AO. Hasil temuan penelitian ini 

perlu disosialisasik.an kepada kepala sekolah dan guru yang mengajar mata 

pelajanm bahasa Indonesia. Upaya pensosialisaisn hasil temuan pene\itian ini 

dapat dilakukan dengan cara menjadikan hnsil temuan ini sebagai salah satu 

~jukan pada seminar atau loka karya tcntang model pembelajaran bahasa. 

Indonesia. Dengan temuan ini maka model pembelajaran kooperatif tipc jigsaw 

juga dapat dilaksanakan pada mata pt:lajaran bahasa Indonesia scbagai rumpun 

ilmu bahasa. 

Sosial isasi lain yang dapat dilakukan ad:Uah memperkenalkan modd 

pembelajaran melalui pendidikan dan latihan kepada guru-guru dan kepala 

sekolah sebagai salah satu alternatif model pembelajaran pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Usaha memperkenalkan model pembelajaran lewat simulasi 

mengajar melalui musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dapat dilaksanakan 

dengan praktek langsung di daJam kelas dengan gurn-gurn yang lain sebagai 

observemya. Dengan cara seperti ini guru-guru dapat mengamati langsung dan 

dapat melihat langkah-langkah dan kegiatan yang dilakukan deng.an model 

pembdajaran ini, sehingga d.apat menerapkannya di kelas yang diasuhnya. 

Berdasarkan simpulan kedua. bahwa karakteristik siswa berupu 

kemamtlUan bcrpikir verbal siswa terbukti memberi pengaruh dalam memperolch 

hasil bela;jar siswa. Hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang mcmiliki 

kemampunn berpikir verbal t inggi, lebih tingi daripada husil bclajar siswa yang 

mem iliki kemampua n berpikir verbal rendah. Hasil pcneli tian ini menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak sekolah dan guru untuk memahami kondisi siswa agar 

siswa memiliki kcmampuan hcrpikir verbal rcndah mcmil ik i ha.sil belajur bahasu 
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basil bel~jar siswa. Hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir verbal tinggi, lebih tingi daripada basil bela,jar siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir verbal rendah. Hasil penelitian ini menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak sekolah dan guru untuk memahami kondisi siswa agar 

siswa memiliki kemampuan berpikir verbal rendah memiliki hasil belajar bahasa 

Indonesia yang Jebih tinggi dengan cara mengupayakan pemilihan model 

pembelajaran yang tepat dan cocok untuk siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir verbal rendah da1am pembelajaran bahasa Indonesia. 

Dengan mempertimbangkan karakteristik siswa, maka guru akan lebih 

mudah menerapkan model pembelajaran dengan karakter tersebut sehingga 

standar kompetensi yang diharapkan pada setiap siswa dapat tercapai secara 

optimal. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik siswa turut serta 

mempengaruhi hasil belajar bahasa Indonesia siswa. Untuk itu bagi pengelola 

sekolah perlu memperhatikan karakteristik siswa khususnya kemampuan berpikir 

verbal siswa pada saat penerimaan siswa baru. Sehingga !,TUm sedini mungkin 

dapat menyesuaikan model pembelajaran dengan karakteriscik siswa tersebut. 

Informasi dan pengetahuan tentang karakteristik siswa sebagai aspek 

psikologis da1am belajar perlu diberikan kepada guru. Dengan dibekalinya guru 

tentang pengetahuan karakteristik siswa guru dapat menyadari dan memaharni 

karakter siswa tersebut sehingga semua kebutuhan siswa dalam belajar sesuai 

dengan karakteristiknya dapat terpenuhi. Bagi sekolah~sekolah yang mampu dan 

ingin meningkatkan mutu pembelajaran ke arah yang lebih baik, hendaknya dapat 

menyediakan para ahli, khusunya ahJi psikologi sebagai mitra guru dan sekolah 
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terutama untuk memahami karakteristik siswa. Untuk itu guru, kepala sekolah 

dan pegawas satuan pendi dikan pcrlu di be kali pengetahuan 

mengidentifikasi kara.kterislik siswa yang cocok dcngnn model pembclajaran 

tertentu. 

Hasil simpulan ketiga menunjukan bahwa s iswa yang memiliki 

kemampuan berpikir verbaJ tinggi, lebih tinggi hasil bel~jamya apabila diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dibandingkan dengan sisw.t 

yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe ST AD. Demikian 

juga hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

verbal rendah yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

lebih tinggi hasil belajamya dibandingkan dengan basil belajar bahasa Indonesia 

siswa yang memiliki kemampuan berpikir verbal rendah yang dibelajarkan dcngan 

model pembelajaran kooperatiftipe jigsaw. 

Vntuk itu penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristitik perlu diperhatikan, dengan demikian kegiatan pembelajaran akan 

Jebih bennakna sehingga pembelajaran yang dilaksanakan lebih efektif, efi!"ien 

dan memiliki daya tarik. Namun perlu disadari bahwa tidak ada suatu model 

pembelajaran yang sesuai untuk setiap karakteristik siswa maupun, karaktcristik 

materi pelajaran. Tetapi hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi 

guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk memilih model pembelajaran yang 

sesuai dalam mengajarkan siswanya. Sesuai dengan hasil penelitian, maka dapat 

dirancang dan diaplikasikna model pembelajaran yang sesuai dengan 

memperhatikan karakteristik siswa yaitu siswa yang memiliki kemampuan 
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berpikir verbal tinggi akan lebih tinggi basil belajarnya jika diajarkan dengan 

model pembelajaran koopcratif tipe jigsaw. 

Dalam merancang, mclaksnnakan, dan mcngevaluasi pembe lajaran dcngan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ataupun model lainnya dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, diperlukan perencanaan dan pcrsiapan yang tepat 

dan sesuai agar terjadi kerja sama yang efektif antara guru dan pihak sckolah. 

siswa terlibat secara aktif. dan suasana pemhelajaran yang kondusif dan menarik 

bagi siswa. Guru sebagai sutradara dan fasilitator dalam kegiatan pcmbclajaran 

kooperatif tipe jigsaw harus dapat menciptakan rangsangan yang memacu siswa 

untuk dapat bekerja sama dan terl ibat aktif dalam setiap Jangkah pembclajaran 

yang direncanakan. 

C. Sann 

Disarankan bagi guru untuk menggunakan model pembel~jaran lcooperatif 

tipe jigsaw dalam rangka meningkatkan basil be!ajar siswa, karena berdasarkan 

hasil penelitian pernbelajaran kooperalif tipe jigsaw sesuai dengan mata pelajaran 

apapun tennasuk dalam pernbelajaran bahasa Indonesia. 

Untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir verbal tinggi, model pembelajaran kooperatif tipe j igsaw 

sebagai salah satu alternatif yang sesuai dengan karakteristik siswa tersebut, di 

samping itu dengan model pembelajaran ini siswa akan lebih terlatih dan terbiasa 

bckerja sama untuk menyelesaikan permasalahannya. Disarankan pula bagi guru 

untuk menggunakan model pembelajaran .kooperatif tipe ST AD untuk 

membelajarkan siswa yang memiliki kemampuan berpikir verbal rendah agar 
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basil belajamya lebih tinggi. Pengunaan model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dan materi pelajaran memberi pengaruh pada ha<>il belajar 

siswa. Oleh sebab itu disarankan bagi kepala sekolah untuk melatih guru-guru 

dalam pemilihan model pembelajaran dan meningkatkan pengawasan pelaksanaan 

pembelajaran siswa di kelas. 

Dari segi jumlah populasi dan sampel yang dilibatkan pada penelitian ini 

jumlahnya tergolong kecil, untuk itu disarankan bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian sejenis, untuk melakukan penelitian Janjutan yang jumlah 

populasi dan sampelnya lebih besar. Guna penelitian lanjutan pada penerapan 

model pembelajaran di samping kepada guru yang menjadi mitra peneliti, pcrlu 

disosialisasikan juga terlebih dahulu kepada siswa hagaimana mekanisme model 

pembelajaran ini k.hususnya sintaks yang han1s dijalani agar tercipta suasana 

belajar yang mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 
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